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ABSTRAK 

 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Plosogede, Kecamatan Ngluwar, 

Kabupaten Magelang, dimulai pada tanggal 5 Mei 2019 sampai dengan 30 Juni 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peternak terhadap pemberian tepung 
fermentasi isi rumen sebagai campuran pakan itik pedaging dan pengaruh faktor umur, 
pendidikan, pengalaman, jumlah kepemilikan ternak dan karakteristik inovasi terhadap 
persepsi. Responden dalam penelitian ini berjumlah 36 orang peternak itik di Desa 
Plosogede yang didapatkan dengan metode sensus. Metode pengambilan data 
menggunakan pengisian kuesioner dan observasi. Data karakteristik responden, 
karakteristik inovasi dan persepsi dianalisis secara deskriptif.Analisis statistik 
menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) untuk mengukur pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen dan peran variabel mediasi 
(intervening). Hasil penelitian menunjukkan karakteristik inovasi tepung fermentasi isi 
rumen sebagai campuran pakan itik pedagingdalam kategori baik (91,67%) sedangkan 
8,33% dalam kategori tidak baik. Persepsi peternak terhadap pemberian tepung 
fermentasi isi rumen sebagai campuran pakan itik pedaging sebanyak 97,22% adalah 
baik dan 2,78% memiliki persepsi tidak baik. Faktor karakteristik peternak (umur, 
pendidikan, pengalaman beternak dan jumlah kepemilikan ternak) tidak berpengaruh 
positif terhadap persepsi. Faktor karakteristik inovasi berpengaruh positif terhadap 
persepsi, namun tidak memediasi antara pengaruh karakteristik peternak terhadap 
persepsi. 

 
Kata kunci: Persepsi Peternak, Tepung Fermentasi Isi Rumen, Pakan Itik Pedaging 
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ABSTRACT 
 

This Final Project (TA) activity had been carried out in Plosogede Village, Ngluwar 
District, Magelang Regency, started on May 5, 2019 until June 30, 2019. This study 
purposed to find out the perceptions of farmers on giving fermented rumen contents flour 
as a mixture of duck feed and the influence of age, education, experience, number of 
livestock ownership and characteristics of innovation on perceptions. Respondents in 
this study were 36 of duck Farmers in Plosogede Village who were obtained by census 
method. The method of collecting data used questionnaire filling and observation. Data 
about characteristics of respondent, characteristics of innovation and perceptions used 
descriptive analysis. Statistical analysis uses the Partial Least Square (PLS) approach 
to find out the influence of independent variables on the dependent variables and role of 
intervening variables. The results of the study showed the characteristics of giving 
fermented rumen contents flour as a mixture of duck feed is in the good category 
(91.67%) while 8.33% is not in the good category. The perceptions of farmers on giving 
fermented rumen contents flour as a mixture of duck feed as much as 97.22% was good 
and 2.78% was not have good perceptions. Characteristics of farmers (age, education, 
farming experience and number of livestock ownership) did not had positive effect on 
perception. The characteristics of innovation had positive effect on perception, but do 
not mediated between the influence of farmer characteristics on perception. 

 
Keywords: Farmer’s Perception, Fermented Rumen Contents Flour, Duck Feed 

 
PENDAHULUAN 

Desa Plosogede merupakan 
salah satu desa di Kecamatan Ngluwar, 
Kabupaten Magelang. Desa Plosogede 
memiliki potensi di bidang peternakan 
yaitu dengan adanya peternak itik 
sejumlah 36 orang dengan populasi ternak 
itik mencapai 1010 ekor (Kecamatan 
Ngluwar Dalam Angka, 2018) sehingga 
menjadikannya sebagai salah satu 
komoditas yang diunggulkan. Selain 
potensi ternak itik, Desa Plosogede juga 
memiliki potensi limbah isi rumen. Limbah 
isi rumen dihasilkan dari pemotongan 
ternak yang dilakukan oleh warung 
sate/tongseng di wilayah Desa Plosogede. 

Pakan berperan besar dalam usaha 
budidaya ternak. Upaya subtitusi pakan 
ternak guna meningkatkan pendapatan 
peternak terus dilakukan salah satunya 
dengan inovasi pemanfaatan limbah isi 
rumen sebagai campuran pakan itik 
pedaging. Inovasi baru mengenai 
pemanfaatan limbah isi rumen sebagai 
pakan tersebut perlu diperkenalkan 
terlebih dahulu sebelum benar-benar 
diterapkan. Pengenalan atau stimulus 
tersebut akan menimbulkan persepsi. 

Persepsi merupakan pandangan 
atau sikap terhadap sesuatu hal yang 
menimbulkan motivasi, dorongan, 
kekuatan dan tekanan yang menyebabkan 
seseorang melakukan atau tidak 
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melakukan sesuatu (Sarwani, 2003). 
Indikator pengukuran persepsi ada tiga, 
antara lain aspek menyerap, aspek 
mengerti dan aspek menilai (Walgito, 
1990). Keberagaman persepsi dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal. Salah 
satu bentuk stimulus untuk menimbulkan 
sebuah persepsi adalah penyuluhan. Arti 
penyuluhan pertanian adalah proses 
pembelajaran bagi pelaku utama serta 
pelaku usaha agar mereka mau dan 
mampu menolong dan mengorganisasikan 
dirinya dalam mengakses informasi pasar, 
teknologi, permodalan, dan sumber daya 
lainnya, sebagai upaya untuk 
meningkatkan produktivitas, efisiensi 
usaha, pendapatan dan kesejahteraannya 
serta meningkatkan kesadaran dalam 
pelestarian fungsi lingkungan hidup 
(Deptan, 2006). Persepsi yang timbul 
dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi umur, 
pendidikan, pengalaman beternak dan 
jumlah kepemilikan ternak. Adapaun faktor 
eksternalnya adalah karakteristik inovasi 
(Rakhmat, 2001). Menurut Schiffman dan 
Kanuk (2010), karakteristik inovasi 
berpengaruh terhadap persepsi 
seseorang. Karakteristik inovasi terdiri 
atas: keuntungan relatif, keselarasan, 
kerumitan, dapat dicoba dan dapat 
diamati. 

Tepung fermentasi isi rumen yakni 
isi rumen yang telah difermentasi dan 
kemudian digiling hingga berbentuk 
tepung dan dapat langsung digunakan 
untuk mensubtitusi sebagian dari pakan 
unggas. Tepung fermentasi isi rumen 
dapat mensubtitusi pakan itik muda hingga 
sebesar 15%. Subtitusi pakan dengan TIR 

tersebut tidak menyebabkan turunnya 
pertumbuhan itik, sehingga akan lebih 
menguntungkan karena dapat menghemat 
pakan sebanyak 15% (Guntoro, 2018). Isi 
rumen dapat digunakan sebagai pakan 
ternak dan memberikan hasil yang optimal, 
maka perlu diolah menjadi bentuk tepung. 
Isi rumen yang didapatkan dari Rumah 
Potong Hewan (RPH) diperas atau 
dipisahkan antara padatan dan cairan 
untuk mendapatkan isi rumen dalam 
bentuk padatan yang akan diolah menjadi 
tepung fermentasi isi rumen, setelah itu 
dikeringkan di bawah sinar matahari 
selama dua hari. Tujuan dari pengeringan 
untuk menghilangkan kadar air tinggal 
14% sehingga bahan pakan menjadi awet 
dan tahan lama. Selanjutnya, isi rumen 
digiling hingga menjadi tepung (Donna, 
2008). 

Persepsi peternak terhadap 
sebuah inovasi dapat menjadi gambaran 
kemungkinan penerapan inovasi tersebut 
di dalam usaha budidayanya. Persepsi 
yang timbul di masyarakat dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain umur, pendidikan, pengalaman 
beternak dan jumlah kepemilikan ternak. 
Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk 
mengetahui persepsi peternak, 
karakteristik inovasi dan mengetahui 
pengaruh faktor karakteristik peternak dan 
karakteristik inovasi terhadap persepsi. 

 
MATERI DAN METODE 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dan 
statistik, yaitu suatu jenis penelitian yang 
bertujuan menggambarkan atau 
melakukan deskripsi angka-angka yang 
telah diolah sesuai standardisasi tertentu 
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dan melihat pengaruh variabel independen 
(laten eksogen) terhadap variabel 
dependen (laten endogen) serta pengaruh 
variabel intervening. Proses penelitian ini 
dilakukan dengan cara memberikan post 
test pada 36 responden yang didapatkan 
melalui metode sampling jenuh (sensus) 
yaitu seluruh peternak itik di Desa 
Plosogede yang sudah diberi treatment 
berupa penyuluhan. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan alat kuesioner 
yang sudah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. Pengukuran persepsi 
menggunakan analisis skor median. 
Persepsi dikatakan baik apabila total skor 
responden di atas skor median dan 

dikatakan tidak baik apabila total skor di 
bawah skor median. Analisis statistik yang 
digunakan menggunakan pendekatan 
Partial Least SquareI (PLS) untuk 
mengetahui pengaruh variabel umur, 
pendidikan, pengalaman beternak jumlah 
kepemilikan ternak dan karakteristik 
inovasi terhadap persepsi serta pengaruh 
mediasi variabel karakteristik inovasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Inovasi 
Karakteristik inovasi tepung 

fermentasi isi rumen sebagai campuran 
pakan itik pedaging dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik inovasi tepung fermentasiisi rumen sebagai campuran pakan itik 
pedaging 

Kelas Kategari Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
<39 Tidak Baik 3 8,33 
>39 Bak 33 91,67 

 Jumlah 36 100,00 
Sumber : Data Primer Terolah, 2019 

Berdasarkan     Tabel     1,     dapat 
diketahui sebagian besar responden 
berpendapat bahwa karakteristik inovasi 
tepung fermentasiisi rumen sebagai 
campuran pakan itik pedaging memiliki 
kategori baik yaitu sebanyak 91,67%. 
Adapun sisanya 8,33% responden 
berpendapat karakteristik inovasi tepung 
fermentasi isi rumen sebagai campuran 
pakan itik pedaging memiliki kategori tidak 
baik. Karakteristik inovasi merupakan 
faktor eksternal yang sangat 
mempengaruhi peternak dalam 
mengambil keputusan apakah akan 
menerapakan inovasi tersebut dalam 
usahanya atau tidak. Karakteristik inovasi 
yang baik, tentu dapat mempengaruhi 
peternak     untuk     menerapkan   inovasi 

 
tersebut, dibandingkan dengan 
karakteristik inovasi yang tidak baik 
(Schiffman dan Kanuk, 2010). Hal ini 
didukung oleh pernyataan Rogers (2003) 
yang mengatakan bahwa inovasi 
merupakan ide, gagasan, metode, 
tindakan atau metode yang bersifat baru. 
Inovasi yang diperkenalkan kepada tiap 
individu atau kelompok akan diadopsi atau 
ditolak. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi agar inovasi diterima 
adalah karakteristik inovasi. 

 
Persepsi 

Persepsipeternakterhadap 
pemberiantepung fermentasiisi rumen 
sebagai campuran pakan itik pedaging 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Persepsi Peternak 
Kelas Kategari Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
>57 Persepsi Baik 35 2,78 

<57 Persepsi Tidak 
Baik 1 97,22 

 
 

Jumlah 36 100,00 
Sumber : Data Primer Terolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 2, dapat 
diketahui sebagian besar persepsi 
peternak terhadap pemberiantepung 
fermentasiisi rumen sebagai campuran 
pakan itik pedaging dalam kategori baik 
yaitu sejumlah 35 orang responden 
(97,22%), adapun satu orang (2,78%) 
dalam kategori persepsi tidak baik 
Banyaknya persepsi baik ini dipengaruhi 
oleh kegiatan penyuluhan yang 
dilaksanakan sebanyak dua kali dengan 
menggunakan metode pendekatan yang 
berbeda yaitu metode pendekatan individu 
melalui anjangsana dan metode 
pendekatan kelompok. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Indraningsih (2017) 
yang mengatakan bahwa persepsi 
petani/peternak terhadap pengaruh 
informasi interpersonal berpengaruh 
berpengaruh positif nyata  terhadap  
Tabel 3. Result for outerloading 

keputusan petani dalam penerimaan 
inovasi. 

 
Pengaruh Karakteristik Peternak 

Terhadap Persepsi 
Analisis satistik yang digunakan 

adalah Partial Least Square (PLS). 
Pengukuran dalam analisis PLS ada tiga 
yaitu pengukuran outer model, 
pengukuran inner model dan pengukuran 
pengaruh. 

 
Pengukuran Outer Model 

Uji validitas 
Pengukuran uji validitas dapat 

dilakukan dengan melhat nilai outer 
loading dan Average Variance Extracted 
(AVE). Hasil outer loading dapat dilihat 
pada Tabel 3. 

Jumlah 
Ternak 

Karakteristik 
Inovasi 

Pendidika 
n 

Pengalama 
n 

Perseps 
i 

Umu 
r 

JT 1,000   
KI  1,000 
Pd   1,000  
Pg    1,000 
P 

U 

   1,000 
1,00 

0 
Sumber: Data Primer Terolah, 2019 

Uji validitas ditentukan dengan 
melihat nilai outer loading, apabila nilai 
outer loading lebih besar dari 0,7 maka 
indikator tersebut dinyatakan valid 
(Ghozali, 2006). Pada Tabel 3 dapat 

 
dijelaskan bahwa seluruh indikator 
dinyatakan valid. Metode lain untuk 
melihat validitas adalah dengan melihat 
nilai Average Variance Extracted (AVE). 
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Nilai yang disarankan adalah di atas 0,5. 
Nilai AVE tertera pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Average Variance Extracted 
  (AVE)  

AVE 
 

 

Jumlah Ternak 1,000 

variabelnya apabila memiliki nilai AVE 
lebih besar dari 0,5 (Ghozali,2006), 
sehingga pada penelitian ini seluruh 
indikator dinyatakan valid karena memiliki 
nilai AVE di atas 0,5. 

Karakteristik 
Inovasi 

1,000 Uji reliabilitas. 
Pendidikan 1,000 
Pengalaman 1,000 
Persepsi 1,000 
Umur 1,000 

 
 

Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
Suatu indikator atau instrumen 

pengukuran dinyatakan valid mengukur 
Tabel 5. Hasil uji reliabilias 

Uji reliabilitas dilakukan dengan 
melihat nilai composite reliability dari blok 
indikator yang mengukur variabel laten 
dan nilai Cornbach Alpha. Nilai composite 
reliability dan Cornbach Alpha dapat dilihat 
pada Tabel 5. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
Berdasarkan      Tabel      5    dapat 

diketahui bahwa nilai composite reliability 
untuk semua variabel laten adalah di atas 
0,7   yang   menunjukkan   bahwa  semua 

 

danGoodness of Fit. Berikut adalah hasil 
pengukuran R-Square dalam penelitian ini: 
Tabel 6. R-Square  

R-Square 
 

 

variabel laten pada model yang diestimasi 
memenuhi kriteria reliabel, sementara, 

Karakteristik 
Inovasi 

0,054 

untuk skor Cronbach Alpha yang 
menguatkan relibilitas model pengukuran 
didapatkan hasil yang bagus, yakni lebih 
dari rule of tumbs 0,60 (Ghozali, 2006), 
dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model pengukuran semua variabel 
memiliki reliabilitas yang baik. 

 
Pengukuran Inner Model 

Setelah model yang diestimasi 
memenuhi kriteria Outer Model, berikutnya 
dilakukan pengukuran model struktural 
(Inner model). Pengukuran inner model 
menggunakan nilaiR-Square, Q-Square 

Persepsi 0,202 
 

 

Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 6 menunjukkannilai R- 

squareuntuk karakteristik inovasiyaitu 
sebesar 0,054 artinya karakteristik inovasi 
dapat dijelaskan oleh umur, pendidikan, 
pengalaman dan jumlah ternak sebesar 
5,4% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel di luar model. 

Persepsi memiliki nilai R-Square 
sebesar 0,202 artinya persepsi dapat 
dijelaskan oleh umur, pendidikan, 
pengalaman, jumlah ternak dan 
karakteristik inovasi sebesar 20,2% dan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel di luar 

 Composite Reliability Cornbach Alpha 
Jumlah Ternak 1,000 1,000 
Karakteristik Inovasi 1,000 1,000 
Pendidikan 1,000 1,000 
Pengalaman 1,000 1,000 
Persepsi 1,000 1,000 
Umur 1,000 1,000 
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model. Selain nilai R-Square, pengukuran 
inner model juga dengan melihat hasil Q- 
Square dan Goodness of Fit. Hasil 
pengukuran Q-Square dan Goodness of 
Fit dapat dilihat pada Tabel 7 Berikut ini: 
Tabel 7. Q-Square dan Goodness of Fit  

Nilai 
 

 

Q-Square 0,246 
Goodness of Fit 0,104 

Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
Q-Square dan Goodness of Fit 

pada persepsi dipengaruhi oleh umur, 
pendidikan, pengalaman, jumlah ternak 
dan karakteristik inovasi.Nilai Q-square 
dalam penelitian ini adalah 0,246. 
Goodness of Fit index merupakan ukuran 
Tabel 8. Path coefficient 

tunggal untuk memvalidasi performa 
gabungan antara model pengukuran dan 
model struktural. Nilai Goodness of Fit 
dalam model penelitian ini adalah 0,104. 
Semakin besar nilai hasil pengukuran 
inner model maka menunjukkan variabel 
laten eksogen baik atau sesuai sebagai 
penjelas yang mampu memprediksi 
variabel endogen. 

 
Pengukuran Pengaruh 

Hasil analisis pengaruh 
menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (PLS) dapat dilihat pada Tabel 8 
Path Coefficient. 

Original T Statistics P Value 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
Umur tidak berpengaruh positif 

terhadap persepsi (p value > 0,05 dan t 
statistik < 1,96). Hal ini disebabkan karena 
karakteristik umur peternak sebanyak 
91,67% memiliki kriteria produktif. 
Soekartawi (1998) mengatakan umur yang 
muda dan produktif lebih berani 
mengambil hal baru dibanding yang tua. 
Penelitian ini menunjukkan antara umur 
yang produktif dan tidak memiliki persepsi 
yang sama baik sehingga umur tidak 
mempengaruhi persepsi. 

Pendidikan tidak berpengaruh 
positif terhadap persepsi (p value > 0,05 
dan t statistik < 1,96). Hal ini disebabkan 
karena karakteristik pendidikan peternak 
sebanyak 63,89% memiliki kriteria 
pendidikan rendah (tidak tamat SD dan 

 
tamat SD) . Mosher (1978) mengatakan 
pendidikan mempengaruhi kecepatan 
penerimaan inovasi. Penelitian ini 
menunjukkan antara pendidikan yang 
tinggi (SMP dan SMA/SMK) dan 
pendidikan rendah (tidak tamat SD dan 
tamat SD) memiliki persepsi yang sama 
baik sehingga pendidikan tidak 
mempengaruhi persepsi. 

Pengalaman tidak berpengaruh 
positif terhadap persepsi (p value > 0,05 
dan t statistik < 1,96). Hal ini disebabkan 
karena sebagian besar peternak memiliki 
pengalaman masih baru dalam beternak 
(61,11%). Maryam dkk. (2016) 
mengatakan bahwa pengalaman 
seseorang dalam berusaha tani 
berpengaruh terhadap penerimaan inovasi 

 Sample  
Jumlah Ternak -> Persepsi 0,022 0,129 0,897 
Karakteristik Inovasi -> Persepsi 0,292 2,027 0,043 
Pendidikan -> Persepsi 0,292 1,372 0,171 
Pengalaman -> Persepsi -0,097 0,506 0,613 
Umur -> Persepsi 0,020 0,090 0,928 
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dari luar. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa antara peternak yang memiliki 
pengalaman rendah dan pengalaman 
tinggi memiliki persepsi yang sama baik 
sehingga pengalaman tidak 
mempengaruhi persepsi. 

Jumlah ternak tidak berpengaruh 
positif terhadap persepsi (p value > 0,05 
dan t statistik < 1,96). Hal ini disebabkan 
karena sebagian besar peternak (80,56%) 
memiliki jumlah ternak dengan kategori 
sedikit. Indrayani dan Andri (2018) 
mengatakan bahwa semakin banyak 
ternak yang dimiliki maka semakin bijak 
dalam mengambil keputusan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa antara peternak 
dengan jumlah ternak yang banyak dan 
sedikit memiliki persepsi yang sama baik, 
sehingga jumlah ternak tidak 
mempengaruhi persepsi. 

 
Pengaruh Karakteristik Inovasi 

Terhadap Persepsi 
Karakteristik inovasi berpengaruh 

positif terhadap persepsi (p value < 0,05 
dan t statistik > 1,96). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Schiffman dan Kanuk 
(2010) yang mengatakan bahwa 
karakteristik inovasi mempengaruhi 
persepsi. Hal ini didukung dengan 
pernyataan Juniarti (2015) yang 
menyatakan semakin baik karakteristik 
sebuah inovasi teknologi maka pandangan 
masyarakat terhadap inovasi teknologi 
tersebut juga semakin baik. 

 
Pengaruh Mediasi Karakteristik Inovasi 

Pengaruh mediasi tidak dapat 
dilihat atau diukur karena tidak memenuhi 
asumsi bahwa seluruh pengaruh antara 
variabel  independen  terhadap dependen 

memiliki hasil yang signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa karakteristik inovasi 
tidak memediasi pengaruh antara 
karakteristik peternak terhadap persepsi. 

 
SIMPULAN 

1. Persepsi peternak terhadap 
pemberian tepung fermentasi isi 
rumen sebagai campuran pakan itik 
pedaging di Desa Plosogede adalah 
baik sebanyak 97,22% dan tidak baik 
sebanyak 2,78%.. 

2. Karakteristik inovasi tepung 
fermentasiisi rumen sebagai 
campuran pakan itik pedaging memiliki 
kategori baik sebanyak 91,67% dan 
tidak baik sebanyak 8,33%. 

3. Karakteristik peternak (umur, 
pendidikan, pengalaman beternak dan 
jumlah kepemilikan ternak) secara 
keseluruhan tidak berpengaruh positif 
terhadap persepsi. 

4. Karakteristik inovasi tepung 
fermentasiisi rumen sebagai 
campuran pakan itik pedaging 
berpengaruh positif terhadap persepsi. 

5. Karakteristik inovasi tidak memediasi 
pengaruh antara karakteristik peternak 
terhadap persepsi. 
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